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ABSTRAK 

 
PROFILING KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS DAN PENETAPAN KADAR 
FLAVONOID TOTAL EKSTRAK ETANOL 96% DAUN Acacia 
auriculiformis DAN Acacia mangium ASAL BANJARBARU DAN BATOLA 
(Oleh Nanda Putri; Pembimbing: Anna Khumaira Sari, Liling Triyasmono; 2026; 
55 halaman)  
 
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dengan potensi besar pada 
genus Acacia sebagai sumber flavonoid yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
tempat tumbuh. Adanya variasi kandungan senyawa aktif ini memerlukan analisis 
profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) guna mengidentifikasi perbedaan komponen 
kimia secara visual melalui nilai Retardation factor (Rf) dan pola kromatogram. 
Tujuan penelitian ini adalah menentukan profil kromatografi lapis tipis (KLT) dan 
menetapkan kadar flavonoid total dari ekstrak etanol 96% daun A. 
auriculiformis dan A. mangium asal Banjarbaru dan Batola menggunakan metode 
spektrofotometri UV-Vis. Hasil profil KLT menunjukkan bahwa sampel A. 
auriculiformis asal Banjarbaru dan Batola memiliki profil bercak yang mirip, 
demikian pula pada sampel A. mangium asal Banjarbaru dan Batola. Hasil analisis 
KLT dengan eluen etil asetat : n-heksana (8:2) menunjukkan adanya bercak dengan 
nilai Rf yang mendekati standar kuersetin (Rf 0,66) pada seluruh sampel. Penetapan 
kadar flavonoid total menunjukkan variasi yang signifikan, yaitu 
A. mangium Banjarbaru memiliki kadar tertinggi sebesar 10,23% b/b EK, A. 
auriculiformis Banjarbaru sebesar 6,8567% b/b EK, A. mangium Batola sebesar 
3,8867% b/b EK, dan kadar terendah terdapat pada A. auriculiformis Batola sebesar 
3,2567% b/b EK. Nilai RSD semua sampel < 2%, yang menunjukkan metode ini 
memiliki presisi yang baik. Terdapat perbedaan profil KLT dan kadar flavonoid 
total pada daun A. auriculiformis dan A. mangium berdasarkan lokasi 
pengambilannya. Sampel asal Banjarbaru menunjukkan kadar flavonoid dan nilai 
rendemen yang lebih tinggi dibandingkan sampel asal Batola. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan Banjarbaru lebih mendukung 
biosintesis flavonoid, kemungkinan dipengaruhi oleh paparan cahaya matahari yang 
lebih tinggi dan kondisi tanah yang tidak tergenang air. 
 
Kata Kunci: Acacia auriculiformis, Acacia mangium, Flavonoid, KLT, 
Spektrofotometri UV-Vis, Banjarbaru, Batola. 
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ABSTRACT 

 
THIN LAYER CHROMATOGRAPHY PROFILING AND 
DETERMINATION OF TOTAL FLAVONOID CONTENT OF 96% 
ETHANOL EXTRACTS OF Acacia auriculiformis AND Acacia mangium 
LEAVES FROM BANJARBARU AND BATOLA (By Nanda Putri; Advisors: 
Anna Khumaira Sari, Liling Triyasmono; 2026; 55 pages) 
 
Indonesia possesses high biodiversity with great potential in the genus Acacia as a 
source of flavonoids, which are influenced by environmental growth factors. 
Variations in these active compounds necessitate Thin Layer Chromatography 
(TLC) profiling to visually identify differences in chemical components through 
Retardation factor (Rf) values and chromatogram patterns. This study aimed to 
determine the TLC profile and quantify the total flavonoid content of 96% ethanol 
extracts from Acacia auriculiformis and Acacia mangium leaves originated from 
Banjarbaru and Batola using UV-Vis spectrophotometry. The TLC profiling results 
showed that A. auriculiformis samples from Banjarbaru and Batola exhibited 
similar spot profiles, as did A. mangium samples from Banjarbaru and Batola. TLC 
analysis using an ethyl acetate : n-hexane (8:2) eluent system revealed spots with Rf
values close to the quercetin standard (Rf 0.66) in all samples. Total flavonoid 
content determination showed significant variations: A. mangium from Banjarbaru 
had the highest content at 10.23% w/w QE, followed by A. auriculiformis from 
Banjarbaru at 6.8567% w/w QE, A. mangium from Batola at 3.8867% w/w QE, and 
the lowest was found in A. auriculiformis from Batola at 3.2567% w/w QE. The 
RSD values for all samples were < 2%, indicating good method precision. There 
were differences in TLC profiles and total flavonoid content in the leaves of A. 
auriculiformis and A. mangium based on their collection locations. Samples from 
Banjarbaru showed higher flavonoid content and yield values compared to those 
from Batola. This indicates that the environmental conditions in Banjarbaru are 
more supportive of flavonoid biosynthesis, likely influenced by higher sunlight 
exposure and well-drained soil conditions. 
 
Keywords: Acacia auriculiformis, Acacia mangium, flavonoid, Thin Layer 
Chromatography, UV-Vis spectrophotometry, Banjarbaru, Batola. 
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